Pembangunan Irigasi Air di
Pasar PU Muara Tembesi Diduga
Tidak Berfungsi

Batang Hari, Jambi — Proyek pembangunan irigasi air di Pasar
PU Kecamatan Muara Tembesi dari Dinas Perdagangan Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Batang Hari yang baru-baru
ini telah selesai dibangun, diduga tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, Rabu (25/10/2023).

Pembangunan irigasi air tersebut berasal dari APBD Kabupaten
Batang Hari tahun 2023 dengan pagu anggaran Rp.
372.596.546,00.

Salah satu penjual di Pasar PU berinisial DT merasa kecewa
dengan irigasi air yang telah dibangun tahun ini, pasalnya
ketika hujan turun pasar menjadi banjir.

“Buat apa dibangun irigasi air kalau akhirnya banjir seperti
ini. Berarti irigasi air itu tidak berfungsi,” ujarnya.

Sementara itu, menurut DT proyek pembangunan irigasi tersebut
dibangun karena selama ini aliran air sungai dialirkan ke
kolam milik warga.

“Jadi, ketika hujan kemarin bendungan penahan air ke arah
tanah warga tersebut dilubangi lagi oleh IW dan PN. Sehingga
kembali lagi mengarah ke kolam milik warga,” paparnya.

Di tempat yang sama, Hasan penjual sembako mengaku ketika
pembangunan irigasi ini ia sangat khawatir ketika hujan turun.

“Sekarang ini, saya waspada sekali kalau hujan deras datang.
Pasalnya, barang dagangan saya bisa saja tenggelam oleh
banjir,” ucapnya.

Ia menambahkan, hari Selasa kemarin ketika hujan lebat
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mengguyur, air hujan sudah sampai setinggi betisnya.

Sementara itu, Guntur pemilik kolam belakang Pasar PU
membenarkan bahwa masalah limbah pasar tersebut sejak berdiri
hingga saat ini belum terselesaikan.

“Memang dari dulu limbah ini dari pasar ini belum selesai.
Pembangunan ini pun dibuat agar tidak lagi mengalir ke kolam
saya, namun malah kembali lagi ke saya,” ucapnya sambil
menunjukkan lubang irigasi yang telah dilubangi.

Ia merasa kecewa dengan pihak yang telah merusak irigasi
tersebut.

“Seharusnya ini jangan dilubangi lagi, biarkan saja, biar
pemerintah tahu hasil pembangunan ini. Ini malah dilubangi dan
kembali lagi ke kolam saya,” tuturnya.

Ia menambahkan, “Ini bukan hanya ke kolam saya, ini mengalir
juga ke tempat warga lainnya.”

Menurut Guntur, kondisi irigasi yang dibuat saat ini lebih
tinggi dari halaman pasar, sehingga membuat air tertampung
lebih banyak dan tidak sepenuhnya mengalir ke irigasi
tersebut.

“Pembangunan irigasi ini malah lebih parah dampaknya, harus
diperbaiki lagi dan dicari tempat yang lebih rendah,”
paparnya.

“Kolam penampungannya juga tidak efisien, tidak terlalu dalam
dan tidak dipagari. Takutnya ada anak-anak yang bermain di
sana,” tambahnya. (Red)



